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ABSTRAKSI
Pembangunan  desaseringkalimenjadisalahsatuinstrumenkepentinganpolitikbagi
elite informal desa.Elite formal desa yang
kurangaktifmenyebabkanminimnyaanggaran yang masukkedesa. Hal
tersebutjustrumembuat elite informal
desaturutandiluntukmencarikandanaalokasidan elite informal

memilikiperanandalammenentukankeputusanpengalokasiandana.
Menggunakanteori  Elite  Suzanne Keller yang melihatbahwa elite
berkuasaatasmasyarakatdesaataubahwa elite adalahkelompok-kelompok yang
ungguldalam status dankekuasaan, penelitianinikemudianmengambiltempat di
DesaTemayang, KecamatanTemayang,
KabupatenBojonegorodikarenakanadanyaindikasiperan elite informal
dalampembangunandesaTemayang.Dalamhasilpenelitianinipenelitimenemukanber
bagaifaktalapangan yang menunjukkanadanyaketerlibatanelite informaldalam
proses penganggarandesa yang bertujuanuntukmemperolehkekuasaan di
DesaTemayangKecamatanTemayangKabupatenBojonegoro.
SemuaituterjadidikarenakanolehadanyaElite informal yang
menjadikanpembangunandesasebagaiinstrumenuntukmencapaikepentinganelite
informal tersebut.

Kata Kunci: Elite Informal, Kepentingan, pembangunan

vii

SKRIPSI PERAN ELITE DALAM PEMBANGUNAN ... DICHYAK AL KALABY



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRACT
Rural development agenda is often mistreated by the rural informal elites to
vest their interests. Formal elites are supposed to be the responsible party for
the development agenda. However, their failure in convincing central
government to act as donor, resulting in minimum estimate contributed by
Government. This event later cause informal elites involvement in find donor
and determining development agenda estimate and allocation. Using Suzanne
Keller elite theory that put elites in the highest rank of hierarchy and have
power over people, this research was conducted in Temayang Village,
Temayang Sub-district, Bojonegoro Regency. The researchers acknowledged
information indicating informal elites power in chosen village. This research
used qualitative methods and in depth interview for data collection, and put
Temayang Village informal elites as subject of research. The researcher then
discovered evidences showing Elites involvment in development agenda
estimate in an attempt to retain power in Temayang. Elite involvement is
inevitable in development agenda estimate since this action was resulted from
using Temayang development agenda as an instrument for Elites to pursue
their interests.
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